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Abstrak 

Munculnya media sosial mengubah pola komunikasi masyarakat modern, terutama pada dewasa awal yang aktif 

menggunakan Instagram sebagai sarana membentuk citra diri dan menjalin hubungan sosial. Namun, penggunaan 

Instagram dapat memicu perbandingan sosial, khususnya perbandingan sosial ke atas, yang berdampak pada 

kesehatan mental, salah satunya kecemasan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

perbandingan sosial ke atas dengan kecemasan sosial pada dewasa awal pengguna Instagram. Hipotesis yang 

diajukan adalah terdapat hubungan positif antara perbandingan sosial ke atas dengan kecemasan sosial pada 

dewasa awal pengguna Instagram. Subjek penelitian ini terdiri atas 189  dewasa awal berusia 18-25 tahun yang 

aktif menggunakan Instagram. Metode pengumpulan data dalam  penelitian ini menggunakan Skala Perbandingan 

Sosial dan Social Anxiety Scale for Social Media Use (SAS-SMU). Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis Korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Hasil analisi didapatkan nilai koefisien korelasi  rxy = 0.506 

(p < 0.050). Hasil ini menunujukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara perbandingan sosial 

dengan kecemasan sosial pada dewasa awal pengguna Intsagram. Nilai koefisien determinasi (𝑅2) diperoleh 

sebesar 0.256. Ini menjelaskan bahwa perbandingan sosial memberikan sumbangan  sebesar 25.6% terhadap 

kecemasan sosial. 

Kata kunci: Dewasa Awal, Instagram, kecemasan sosial, perbandingan sosial 

Abstract 

The emergence of social media has transformed modern communication patterns, particularly among emerging 

adults who actively use Instagram as a medium to build self-image and maintain social relationships. However, 

use of Instagram can trigger social comparison, especially upward social comparison, which may impact mental 

health, including social anxiety. This study aims to examine the relationship between social comparison and social 

anxiety among emerging adult Instagram users. The proposed hypothesis suggests a positive relationship between 

social comparison and social anxiety in emerging adults who use Instagram. The subjects of this study consisted 

of 189 emerging adults aged 18–25 years who were active Instagram users. Data were collected using the Social 

Comparison Scale and the Social Anxiety Scale for Social Media Use (SAS-SMU). The data analysis technique 

used was the Pearson Product-Moment Correlation. The analysis results showed a correlation coefficient of rxy 

= 0.506 (p < 0.050). These findings indicate a significant positive relationship between upward social comparison 

and social anxiety among emerging adult Instagram users. The coefficient of determination (R²) was 0.256, which 

means that upward social comparison contributes 25.6% to social anxiety. 
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PENDAHULUAN 

Kemunculan dan perkembangan internet 

menghadirkan bentuk komunikasi baru dalam 

kehidupan masyarakat. Media sosial telah 

muncul dan mengubah cara masyarakat modern 

berkomunikasi. Komunikasi tidak lagi terbatas 

pada jarak, waktu, atau tempat, yang mana 

dapat terjadi di mana saja dan kapan saja tanpa 

perlu bertemu secara langsung (Watie, 2016). 

Kuss dan Griffiths (2011) menjelaskan bahwa 

media sosial adalah jaringan digital yang 

menjadi wadah bagi para penggunanya untuk 

membuat profil pribadi terhadap publik. 

Melalui interaksi virtual, seseorang dapat 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

membentuk citra dirinya di mata orang lain. 

Membangun popularitas dan eksistensi diri ini 

menciptakan kepuasan tersendiri bagi banyak 

orang (Aridansyah & Maharani, 2019). 

Menurut DataReportal (2024), sebanyak 

49,9% populasi Indonesia memiliki akun media 

sosial. Instagram, digunakan oleh 85,3% 

populasi, memudahkan penggunanya 

membagikan konten visual dan berinteraksi 

melalui fitur menyukai, membagikan, dan 

komentar (Faelens dkk., 2021). Berdasarkan 

data dari NapoleonCat (2024), mayoritas 

pengguna Instagram berada pada rentang usia 

18–35 tahun. Kartini, Syahrina, Siregar, dan 

Harahap (2022) menyatakan bahwa Instagram 

telah menjadi bagian dari kehidupan 

masyarakat, khususnya pada dewasa awal. 

Santrock (2013) menyatakan bahwa 

dewasa awal masa transisi dari masa remaja ke 

dewasa dengan rentang usia sekitar 18-25 

tahun, yang ditandai dengan eksperimen dan 

eksplorasi. Ahjuri (2019) menambahkan bahwa 

pada masa ini, individu mulai membentuk 

kehidupan sosial, berkarir, dan menjalani peran 

sebagai bagian dari masyarakat. Maheswari dan 

Dwiutami (2013) menyatakan bahwa media 

sosial penting bagi dewasa awal untuk 

memperluas jaringan dan memenuhi kebutuhan 

perkembangan. Instagram memfasilitasi 

interaksi sosial yang ringan dan menarik bagi 

pengguna dewasa awal (Bjorsen, 2018; Rejeki, 

Komalawati, & Indriyanti, 2020). 

Akan tetapi menggantikan komunikasi 

langsung dengan interaksi di media sosial dapat 

menghambat perkembangan keterampilan 

sosial seseorang, yang pada akhirnya bisa 

berujung pada perasaan kesepian, depresi, dan 

kecemasan. (Moeller & Seehuus dalam Akbar 

& Hakim, 2024). Penggunaan jejaring sosial 

adalah salah satu faktor demografi yang 

mengalami dampak negatif media sosial 

terhadap kesehatan mental. (Creamer & Inkster 

dalam Bintang, 2023).  Hasil survei sederhana 

oleh Hasanati dan Aviani (2020) menunjukkan 

bahwa pengguna Instagram mengalami rendah 

diri akibat perbandingan dengan orang lain. 

Farida dan Abdillah (2021) juga menemukan 

bahwa mahasiswa pengguna Instagram merasa 

iri dan kurang percaya diri setelah melihat 

unggahan orang lain yang tampak lebih sukses 

dan menarik. Gunawan, Suryani, dan 

Shalahuddin (2022) menegaskan bahwa 

kondisi ini dapat memicu kecemasan. 

Akbar dan Hakim (2024) menyatakan 

bahwa interaksi melalui fitur komentar, pesan, 

dan story dapat memicu kecemasan sosial. 
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Schenkler dan Leary (1982) menjelaskan 

bahwa kecemasan sosial adalah rasa cemas 

yang muncul karena adanya penilaian pribadi 

dalam situasi sosial.  Dalam konteks bersosial 

media, Alkis, Kadirhan, dan Sat (2017) 

menyatakan bahwa kecemasan sosial adalah 

perasaan cemas yang mempengaruhi seseorang 

dalam berinteraksi sosial dan komunikasi, 

kekhawatiran akan privasi, ketakutan akan 

penilaian dari diri sendiri maupun orang lain, 

dan perilaku penghindaran pada media sosial. 

Alkis, Kadirhan, dan Sat (2017) 

menyebutkan bahwa kecemasan sosial di media 

sosial memiliki empat aspek, yaitu kecemasan 

membagikan konten, kecemasan masalah 

privasi, kecemasan berinteraksi, dan 

kecemasan evaluasi diri. 

Berdasarkan penelitian Lestari dan 

Solekhah (2022) serta Darmawan dan Hatta 

(2022), mayoritas pengguna Instagram dewasa 

awal mengalami kecemasan sosial pada 

kategori sedang hingga tinggi. Padahal, 

menurut Smahel (dalam Bintang, 2023), 

dewasa awal seharusnya mampu 

memanfaatkan media sosial untuk eksplorasi 

diri dan memperluas jaringan sosial. 

Aslamiyah, Santi, dan Ananta (2024) 

menyatakan bahwa media sosial seharusnya 

membantu dewasa awal memenuhi kebutuhan 

individual dan interpersonal. 

Goodman, Kelso, Wiernik, dan Kashdan 

(2021) menyatakan bahwa perbandingan sosial 

menjadi salah satu faktor penyebab kecemasan 

sosial. 

Festinger (1954) menyatakan bahwa 

perbandingan sosial merupakan perilaku 

membandingkan diri yang muncul karena 

dorongan manusia atau kebutuhan untuk 

menilai pendapat dan kemampuan diri sendiri 

dengan milik orang lain. Festinger (1954) 

menyebutkan dua aspek perbandingan sosial, 

yaitu pendapat dan kemampuan. 

Proses perbandingan sosial sangat 

selaras di era digital saat ini dikarenakan 

aplikasi media sosial seperti Facebook, 

Instagram, dan lain sebagainya memfasilitasi 

pengguna untuk dengan mudah mengakses 

aktivitas harian orang lain, sehingga 

memberikan banyak peluang untuk melakukan 

perbandingan sosial (Yang, Holden, & Carter, 

2018).  Branscombe dan Baron (2016) 

membagi perbandingan sosial menjadi dua, 

yaitu ke atas dan ke bawah. Perbandingan sosial 

ke atas terjadi saat seseorang membandingkan 

dirinya dengan yang dianggap lebih baik, yang 

berisiko memunculkan evaluasi diri negatif. 

Vogel, Rose, Roberts, dan Eckles (2014) 

menyatakan bahwa mayoritas pengguna media 

sosial cenderung melakukan perbandingan ke 

atas, yang dapat memicu kecemasan dan rendah 

diri. Maka penelitian ini berfokus pada 

perbandingan sosial ke atas. 

Okano dan Nomura (2023) menyebutkan 

bahwa perbandingan kemampuan 

menyebabkan kecemasan sosial saat individu 

merasa inferior secara sosial. Feinstein dkk. 

(dalam Jiang & Ngien, 2020) menambahkan 

bahwa pengguna media sosial membandingkan 

penampilan, kompetensi, dan keterampilan 

sosial, sehingga berisiko menimbulkan 
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perasaan tidak mampu. Perbandingan pendapat 

juga menyebabkan individu merasa berbeda 

dari norma kelompok, yang mendorong 

evaluasi diri negatif (Suls dkk. dalam Yang 

dkk., 2018). Jika tidak dikelola, hal ini dapat 

menyebabkan penghindaran sosial (Yang dkk. 

dalam Jiang & Ngien, 2020). 

Penelitian oleh Lestari dan Solekhah 

(2022) serta Alaska, Nashori, dan Uyun (2024) 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

perbandingan sosial yang dilakukan, semakin 

tinggi pula kecemasan sosial yang dirasakan.  

Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji hubungan antara 

perbandingan sosial dengan kecemasan sosial 

secara pada dewasa awal pengguna Instagram.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

“bagaimana hubungan antara perbandingan 

sosial ke atas dengan kecemasan sosial pada 

dewasa awal yang menggunakan Instagram?” 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif korelasi data. Subjek dalam 

penelitian ini adalah individu dewasa awal 

pengguna Instagram yang berusia 18 – 25 tahun 

yang dalam tiga puluh hari terakhir aktif 

mengakses Instagram. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan Social 

Anxiety Scale for Social Media Use (SAS-

SMU) milik Alkis, Kadirhan, dan Sat (2017) 

yang telah diadaptasi oleh Erliksson, Lindner, 

dan Mörtberg (2020) ke dalam bahasa inggris 

yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia dengan bantuan expert judgement 

oleh Kusumastuti (2023) untuk mengukur 

kecemasan sosial dan Skala Perbandingan 

sosial yang disusun oleh Cahyani (2023) 

untuk mengukur perbandingan sosial. 

Penyebaran skala penelitian melalui 

membagikan poster pada aplikasi media sosial 

TikTok, Instagram, X, dan Whatsapp dalam 

bentuk Google Form. Pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan menggunakan metode 

analisis statistik korelasi product moment yang 

dikemukakan oleh Karl Pearson.  Metode 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan komputerisasi aplikasi program 

Jamovi 2.3.28 for windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap 

hipotesis penelitian dengan analisis correlation 

product moment, didapatkan koefisien korelasi 

rxy = 0.506 (p < 0.050). Hal tersebut 

menunujukkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang sangat signifikan antara 

perbandingan sosial ke atas dengan kecemasan 

sosial pada dewasa awal pengguna Instagram. 

Semakin tinggi perbandingan sosial ke atas 

maka semakin tinggi kecemasan sosial pada 

dewasa awal pengguna Instagram. Sebaliknya, 

semakin rendah perbandingan sosial ke atas 

maka semakin rendah kecemasan sosial pada 

dewasa awal pengguna Instagram. Hal ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu milik 

Lestari dan Solekhah (2022) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara perbandingan sosial dengan 

kecemasan sosial pada dewasa awal pengguna 

Instagram di Jakarta dan penelitian lain milik 

Alaska, Nashori, dan Uyun (2024)  yang 
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menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif antara perbandingan sosial dengan 

kecemasan sosial pada dewasa awal pengguna 

media sosial. 

Perbandingan sosial menurut teori Festinger 

(1954) merupakan perilaku membandingkan 

diri yang muncul karena dorongan manusia atau 

kebutuhan untuk menilai pendapat dan 

kemampuan diri sendiri dengan milik orang 

lain. Terdapat dua jenis perbandingan sosial, 

yaitu perbandingan sosial ke atas dan 

perbandingan  sosial ke bawah. Dalam konteks 

bermedia sosial penggunanya sering 

melakukan perbandingan sosial ke atas. 

Perbandingan sosial ke atas terjadi ketika 

seseorang membandingkan dirinya terhadap 

orang yang dianggap lebih baik atau superior 

dibandingkan dirinya. Perbandingan sosial 

jenis ini cenderung mengancam citra diri 

seseorang yang melakukannya. (Branscombe & 

Baron, 2017). Perbandingan semacam ini 

sering terjadi pada media sosial seperti 

instagram dan dapat menyebabkan evaluasi diri 

yang negatif, yang pada akhirnya berkontribusi 

terhadap munculnya permasalahan psikologis 

seperti kecemasan dan rendahnya harga diri. 

Perbandingan sosial dapat terjadi dalam 

berbagai aspek, di antaranya aspek pendapat 

dan aspek kemampuan. Pada aspek pendapat 

berpusat pada bagaimana seharusnya seseorang 

tersebut berpikir atau merasakan. Misalnya, 

saat seseorang ini membandingkan 

pendapatnya dengan pendapat orang yang 

dianggap lebih baik. Pernyataan seperti “Saat 

ada pengikut baru dengan jumlah pengikut 

lebih banyak daripada saya, saya 

membandingkan bagaimana mereka 

menampilkan diri di feed Instagram dengan 

bagaimana saya menampilkan diri” menjadi 

cerminan dari gejala tersebut. Ketika individu 

merasa bahwa dirinya berbeda atau tidak 

sejalan dengan standar sosial yang dominan di 

Instagram, hal tersebut dapat memicu 

munculnya rasa cemas, terutama dalam konteks 

interaksi sosial. 

Sementara itu, pada aspek kemampuan berpusat 

pada apa yang seseorang lakukan. Misalnya 

seperti saat  “Saya membandingkan penampilan 

saya dengan influencer yang lebih menarik 

secara fisik di Instagram” menggambarkan 

dinamika ini. Seseoarng yang merasa kalah dari 

pencapaian orang lain dapat mengalami 

perasaan tidak mampu atau rendah diri. 

Keadaan tersebut secara memperkuat 

munculnya kecemasan saat harus berinteraksi 

sosial, karena merasa tidak setara dengan orang 

lain. Hal ini selaras dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Okano dan Nomura 

(2023), yang menemukan bahwa individu yang 

tidak menganggap orang lain sebagai pesaing 

menunjukkan tingkat kecemasan sosial yang 

lebih rendah dibandingkan mereka yang merasa 

tersaingi. 

Penelitian ini dilakukan kepada 189 subjek 

penelitian dengan kriteria berusia 18-25 tahun 

pengguna Instagram. Berdasarkan hasil dari 

kategori variabel kecemasan sosial yang 

dilakukan pada 189 subjek penelitian 

menunjukkan bahwa subjek penelitian 

memiliki kecemasan sosial dalam kategori 

tinggi sebanyak 45 subjek (23.8%), kategori 

sedang sebanyak 123 subjek (65.1%) dan 
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sisanya berada di kategori rendah sebanyak 21 

subjek (11.1%). Selanjutnya, untuk kategori 

variabel perbandingan sosial ke atas yang 

dilakukan pada 189 subjek penelitian 

menunjukkan bahwa subjek penelitian 

memiliki perbandingan sosial ke atas dalam 

kategori tinggi sebanyak 16 subjek (8.5%), 

kategori sedang sebanyak 111 subjek (58.2%) 

dan sisanya berada di kategori rendah sebanyak 

62 subjek (32.8%). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar subjek penelitian dewasa awal 

pengguna Instagram ini memiliki kecemasan 

sosial dan perbandingan sosial ke atas 

dikategori sedang. 

Berdasarkan koefisien determinasi (R2) 

diperoleh sebesar 0.256. Ini menjelaskan bahwa 

sebesar 25.6% dari keseluruhan varian pada 

variabel Kecemasan Sosial atau sumbangan 

variabel Perbandingan Sosial terhadap 

Kecemasan Sosial adalah 25.6%, sedangkan 

74.4% sisanya disumbangkan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti 

harga diri, dukungan sosial, intesitas 

penggunaan Instagram, ataupun adiksi media 

sosial. Penelitian ini memiliki keterbatasan 

seperti jumlah subjek perempuan lebih banyak 

dibandingkan laki-laki, sehingga hasil 

penelitian ini belum menggambarkan kondisi 

secara seimbang berdasarkan jenis kelamin dan 

penelitian ini belum terlalu detail menyoroti 

perbedaan kecemasan sosial berdasarkan faktor 

demografis subjek penelitian tertentu seperti 

tingkat pendidikan, status pekerjaan, dan 

wilayah tempat tinggal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan  

pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang sangat signifikan antara perbandingan 

sosial ke atas dengan kecemasan sosial pada 

dewasa awal pengguna Instagram. Semakin 

tinggi perbandingan sosial ke atas maka 

semakin tinggi pula kecemasan sosial pada 

dewasa awal pengguna Instagram. Sebaliknya, 

semakin rendah perbandingan sosial ke atas 

maka semakin rendah pula kecemasan sosial 

pada dewasa awal pengguna Instagram. 

Perbandingan sosial ke atas sering dilakukan di 

Instagram yang sering menunjukkan kehidupan 

ideal dapat memicu evaluasi diri yang negatif, 

perasaan tidak mampu, dan tekanan untuk 

menyesuaikan diri dengan standar sosial yang 

tinggi. Hal ini berkontribusi terhadap 

munculnya kecemasan sosial pada masa 

dewasa awal. 
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